














Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah penelitian sebagai berikut:

1. Peserta didik belum optimal dalam mengendalikan dan mengekspresikan 

emosinya secara sehat, misalnya lebih sering menyangkal atau 

memendam emosi daripada menyalurkan secara adaptif dan sangat 

mungkin melakukan perilaku impulsif

2. Minimnya kesadaran emosional peserta didik, seperti masih terbatasnya 

kemampuan mengenali dan memberi label pada emosi yang dirasakan, 

serta belum mampu merespons konflik sosial secara tepat.

3. Belum adanya program intervensi regulasi emosi yang terstruktur dan 

sistematis di sekolah (MTs YPPD), baik melalui layanan BK maupun 

kegiatan preventif lainnya yang berfokus pada penguatan keterampilan 

dalam mengatur emosi.

Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti membatasi masalah dalam 

penelitian ini pada pengembangan rancangan program bimbingan klasikal 

berbasis The Zones of Regulation untuk meningkatkan regulasi emosi peserta 

didik kelas VII MTs YPPD. Pengembangan dibatasi pada tahap uji validitas 

oleh ahli materi dan ahli program, serta uji kepraktisan oleh guru BK.

Penelitian ini tidak mencakup uji efektivitas program terhadap peningkatan 

regulasi emosi peserta didik. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana gambaran umum regulasi emosi peserta didik di MTs 

YPPD?



2. Bagaimana rancangan program bimbingan klasikal berbasis The Zones 

of Regulation untuk meningkatkan regulasi emosi peserta didik kelas 

VII MTs YPPD yang layak berdasarkan hasil uji validitas dan 

keterbacaan program?

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan rancangan 

pelaksanaan layanan bimbingan klasikal. Secara khusus, tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan gambaran umum kemampuan regulasi emosi peserta 

didik di MTs YPPD.

2. Menghasilkan rancangan program bimbingan klasikal berbasis The 

Zones of Regulation untuk meningkatkan regulasi emosi peserta didik

kelas VII MTs YPPD yang layak berdasarkan hasil uji validitas dan 

keterbacaan program.

a) Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

bagi keilmuan bimbingan dan konseling, khususnya dalam pengembangan

bidang pribadi dan sosial. Secara lebih spesifik, pengembangan rencana 

layanan bimbingan klasikal berbasis prinsip The Zones of Regulation

untuk meningkatkan regulasi emosi peserta didik.

b) Manfaat Praktis

Berikut adalah manfaat praktis yang dapat diperoleh berdasarkan 

temuan dari penelitian:

1. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu referensi dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal untuk membantu peserta didik memahami dan 

mengelola emosi secara sehat.

2. Bagi peneliti selanjutnya, temuan pada penelitian ini dapat 

dimanfaatkan dan dijadikan bahan kajian untuk diteliti lebih lanjut, 

sehingga dapat memberikan pandangan terkait regulasi emosi yang 

dapat membekali peserta didik. Temuan pada penelitian ini juga 



dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan layanan

bimbingan klasikal lainnya yang relevan dengan konteks budaya 

Indonesia.

untuk 

meningkatkan regulasi emosi pada peserta didik kelas VII di MTs YPPD yang 

memiliki  beberapa perbedaan dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu. 

Pertama, pengembangan program yang dilakukan mengadopsi prinsip-prinsip 

The Zones of Regulation (ZoR). Kerangka kerja ZoR berasal dari Amerika dan

belum banyak digunakan di sekolah-sekolah di Indonesia, terutama pada 

remaja jenjang SMP/MTs. Nantinya, penelitian ini tidak menyalin materi ZoR 

secara langsung, melainkan mengadaptasi program bimbingan klasikal yang 

terinspirasi dari prinsip-prinsip ZoR. Program yang digunakan dikembangkan 

dengan memperhatikan bahasa, karakteristik emosional remaja Indonesia, serta

lingkungan sekolah setempat.

Kedua, integrasi program ke dalam layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah. Belum banyak penelitian yang mengintegrasikan kerangka The Zones 

of Regulation ke dalam format layanan BK di mana regulasi emosi ditempatkan 

sebagai kompetensi utama. Pengembangan program ZoR merupakan bagian 

dari layanan bimbingan dan konseling yang dapat digunakan dalam sesi 

bimbingan klasikal dengan menggunakan pendekatan visual serta kategorisasi 

warna yang konkret dan mudah dipahami oleh peserta didik.

Ketiga, penelitian ini berfokus pada pengembangan kemampuan regulasi 

emosi sebagai tujuan utama intervensi yang ditujukan kepada peserta didik 

kelas VII MTs YPPD. Melalui peningkatan keterampilan regulasi emosi, 

diharapkan peserta didik dapat lebih mampu mengenali dan mengelola 

emosinya secara adaptif, sehingga perilaku agresif yang muncul akibat 

disregulasi emosi dapat diminimalkan. Keempat, penelitian ini 

menggabungkan kerangka ZoR dengan layanan bimbingan dan konseling 

sekolah, serta menyesuaikan strategi dan teknik kegiatan dengan konteks MTs 

sebagai lembaga pendidikan bernuansa islami, sehingga menghasilkan 



program yang kontekstual, aplikatif, dan selaras dengan nilai-nilai karakter 

peserta didik.  Penelitian menghasilkan produk berupa program bimbingan 

klasikal berbasis ZoR untuk meningkatkan regulasi emosi peserta didik yang 

siap digunakan oleh guru BK.


